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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor yang
mempengaruhi ROA dan PBV pertambangan terdaftar di BEI 2013-2018. Populasi
yang digunakan adalah perusahaan Pertambangan di BEI periode 2013-2018
sebanyak 41 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah sampel dalam penelitian ini
ditetapka 37 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan menggunakan analisis
deskriptif dan path analysis dengan bantuan software Smart PLS. Hasil penelitian
ditemukan bahwa variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
dewan komisaris independen, komite audit dan DER tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama 2013 sampai dengan 2018. Kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2013-
2018. Sedangkan dewan komisaris independen, komite audit, DER dan ROA tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pertambangan di BEI
selama 2013-2018.

Kata kunci: GCG; Leverage; Kinerja Keuangan; Nilai Perusahaan

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine and analyze the effect of Good Corporate
Governance (GCG) GCG and Leverage on Financial Performance and the value
of mining companies listed on the IDX from 2013 to 2018. The population used is
mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2013-
2018 totaled 41 companies. The sampling technique used the sampling method.
Based on these criteria, the number of samples in this study was determined to be
37 companies. The analysis technique used is descriptive analysis and path
analysis with the help of Smart PLS software. The results showed that the variable
managerial ownership, institutional ownership, independent board of
commissioners, audit committee and DER had no significant effect on the
profitability (ROA) of mining companies listed on the Indonesian Stock Exchange
from 2013 to 2018. Managerial ownership and institutional ownership had a
positive effect and significant to the value of mining companies listed on the
Indonesian Stock Exchange from 2013 to 2018. Meanwhile, the independent board
of commissioners, audit committee, DER and ROA did not have a significant effect
on the value of mining companies listed on the Indonesian stock exchange from
2013 to 2018.
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PENDAHULUAN

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Semakin baik sektor
pertambangan maka secara otomatis akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Maka sektor
ini akan menjadi sektor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Pertumbuhan harga saham sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia
memperlihatkan harga saham yang lebih spesifik. Kondisi perusaahaan pertambangan yang
terdaftar dibursa efek Indonesia selama 2014-2018 kecendrungan mengalami penurunan di
setiap sektornya. Akibatnya akan berdampak pada harga saham perusahaan mengalami
penurunan, tentunya hal ini akan menyebabkan nilai perusahaan akan semakin menurun. Nilai
perusahaan di sektor pertambangan mengalami penurunan dan kenaikan selama tahun 2015
sampai 2018. Pergerakan Indeks harga saham sektoral perusahaan pertambangan yang
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014-2018. Pertumbuhan harga saham dalam kondisi
fluktuatif, terutama perusahaan pertambangan memperlihatkan penurunan harga saham di
setiap tahunnya. Perusahaan pertambangan mengalami penurunan yang cukup tajam setiap
periodenya.

Nilai perusahaan pertambangan dari tahun ke tahun mengalami pertumbuhan yang
berfluktuatif setiap tahunnya. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi salah satu
diantaranya faktor Good Corporate Governance (GCG) dan tingkat leverage perusahaan.
Tetapi tidak menutup kemungkinan masih banyak faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi naik atau turunnya kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Penelitian ini
mencoba melihat faktor penentu naik turunya nilai perusahaan dari sisi Good Corporate
Governance (GCG) dan leverage perusahaan.

Faktor Good Corporate Governance (GCG) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mekanisme GCG vyaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris
independen dan komite audit. Komite audit diharapkan dapat mengurangi konflik agensi
sehingga laporan yang disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dapat dipercaya
sehingga dapat membantu nilai perusahaan di mata investor. Beberapa penelitian terkait
dengan Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan.
Penelitian tentang kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan dilakukan oleh
Candradewi dan Sedana (2016) dan Sianipar, dkk (2018) menyatakan signifikan positif.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Putra dan Nuzula (2017) menyatakan kepemilikan
manajerial signifikan negatif terhadap kinerja keuangan.

Beberapa kajian terdahulu tentang kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan
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dilakukan oleh Berliani dan Riduwan (2017), Firdausya et al. (2013), Suwardika (2014) serta
Kusumaningtyas (2015) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Thaharah dan Asyik (2016), Praditia (2010) dan Agusti

dan Pertiwi (2010) hasil penelitiannya menyatakan bahwa kepemilikan manajerial idak
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Penelitian tentang kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan dilakukan oleh
Putra dan Nuzula (2017) serta Candradewi dan Sedana (2016) hasil penelitiannya menyatakan
kepemilikan institusional signifikan positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian
Anjani dan Yadnya (2017) kepemilikan institusional tidak signfikan terhadap Kkinerja
keuangan. Kajian penelitian tentang kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan
dilakukan oleh Manik dan Yadya (2017), Muryati dan Suardikha (2014), Prastuti dan
Budiasih (2015), serta Welim dan Rusiti (2016). Sedangkan penelitian Widowati (2016)
menyatakan kepemilikan institusional tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Penelitian tentang dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan dilakukan
oleh Rimardhani dan Dwiatmanto (2017), Anjani dan Yadnya (2017), Sianipar, dkk (2018),
Hapsari dan Boediono (2018), serta Putra dan Nuzula (2017) hasil penelitiannya menyatakan
dewan komisaris independen signifikan positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Wilar, Mangantar, dan Tulung (2018), serta Candradewi dan
Sedana (2016) hasil penelitiannya menyatakan dewan komisaris independen tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Penelitian tentang dewan komisaris independen terhadap nilai perusahaan. Penelitian
yang dilakukan oleh Suwardika (2017), Hartono dan Nugrahati (2014), Berliani dan Riduwan
(2017), Suhartati et al. (2011), serta Thaharah dan Asyik (2016) hasil peenelitianya
menyatakan dewan komisaris independen signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

Penelitian tentang komite audit terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan
olen Anjani dan Yadnya (2017) hasil penelitiannya menyatakan komite audit signifikan
positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra dan
Nuzula (2017), serta Rimardhani dan Dwiatmanto (2016) komite audit tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Kajian terkait komite audit terhadap nilai perusahaan. Kajian ini dilakukan Thaharah
dan Asyik (2016), serta Sarafina dan Saifi (2017) hasil penelitiannya manyatakan komite
audit signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Wardoyo dan Veronika (2013) komite audit signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Dan

penelitian yang dilakukan oleh Rachman, Rahayu dan Topowijono (2015), Ramadhan (2012),
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dan Laford dan Roychowdhury (2007) komite audit tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Kajian penelitian terkait leverage perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan,
penelitian Susanti (2013), Rachman, Rahayu dan Topowijono (2015), serta Lestari dan
Yulinawati (2015) menyatakan DER berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan
penelitian terkait dengan leverage terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Cheng dan Tzeng (2011) dan Ivada dan Hapsari (2012), Hermuningsih (2013), Gill dan
Obradovich (2012) dan Rachman ,Rahayu dan Topowijono (2015) hasil penelitiannya
menyatakan bahwa leverage signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

Penelitian terkait dengan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Penelitian
dilakukan oleh Rachman, Rahayu dan Topowijono (2015), Berliani dan Riduwan (2017),
Latifah dan Murniningsih (2017) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja
keuangan signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Thaharah dan Asyik (2016) menyatakan kinerja keuangan
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diketahui apa yang menjadi
tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menguji dan menganalisis faktor yang mempengaruhi
kinerja keuangan dan nilai perusahaan pertambangan terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

Konsep good corporate governance (GCG) merupakan konsep yang sudah saatnya
diimplementasikan dalam perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia, karena melalui
konsep yang menyangkut struktur perseroan, yang terdiri dari unsur-unsur RUPS, direksi dan
komisaris dapat terjalin hubungan dan mekanisme kerja, pembagian tugas, kewenangan dan
tanggung jawab yang harmonis, baik secara intern maupun ekstern dengan tujuan
meningkatkan nilai perusahaan demi kepentingan shareholders dan stakeholders.

Kepemilikan saham manajerial sangat penting bagi perusahaan untuk meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan manajerial maka akan semakin
tinggi kinerja keuangan perusahaan, sebaliknya jika semakin rendah kepemilikan manajerial
maka dapat menurunkan kinerja keuangan perusahaan terkait. Penelitian yang dilakukan oleh
Candradewi dan Sedana (2016) dan Sianipar, dkk (2018) menyatakan kepemilikan manajerial
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. sedangkan
penelitian Putra dan Nuzula (2017) kepemilikan manajerial tidak mempunyai yang signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Semakin besar kepemilikan saham manajerial akan bekerja lebih proaktif dalam

mewujudkan kepentingan pemegang saham dan akhirnya akan meningkatkan kepercayaan,

Yusrizal, Suharti: Determining Factors of Financial Performance and Corporate Value in The Mining Sector in ........c.cceevuue 138



P-ISSN : 2252-844X

: Jl | |k E-ISSN : 2615-1316

JURNAL MANAJEMEN DAN KEUANGAN, VOL.9, NO.2, NOVEMBER 2020

kemudian nilai perusahaan juga akan naik (Isti’adah, 2015). Sejalan hasil yang dilakukan
Berliani dan Riduwan (2017), Firdausya et al. (2013), Suwardika (2014) serta
Kusumaningtyas (2015) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Thaharah (2016), Praditia (2010) dan Pertiwi (2010) menunjukkan bahwa variabel
kepemilikan manajerial tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial

dapat diukur dengan rumus :

Ko it M ) - Kepemilikan Saham Oleh Manajemen 100%
pemifikan Manajemerial = Jumlah Saham Yang Beredar x °

Kepemilikan institusional mempunyai peran penting bagi perusahaan. Semakin tinggi
kepemilikan institusional akan semakin tinggi Kkinerja keuangannya. Meningkatnya
kepemilikan institusional maka kinerja manajemen diawasi secara optimal oleh pemegang
saham. Penelitian Putra dan Nuzula (2017), Rimardhani dan Dwiatmanto (2016), serta
Candradewi dan Sedana (2016) dalam penelitiannya kepemilikan institusional signifikan
positif terhadap kinerja keuangan dalam bentuk ROA. Hasil tersebut berbeda hasil penelitian
dilakukan Anjani dan Yadnya (2017) kepemilikan institusional mempunyai pengaruh
signifikan negatif terhadap ROA. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga
mengurangi tindakan manajemen melakukan manajemen laba (tindakan menaikkan dan
menurunkan laba yang dilaporkan). Penelitian Manik (2011), Muryati dan Suardikha (2014),
Prastuti dan Budiasih (2015), serta Welim (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa
terdapat hubungan positif antara kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan.
Widowati (2016) kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai

perusahaan (firm value). Kepemilikan institusional dapat diukur dengan rumus :

ke Jikan Institusi - Kepemilikan Saham Oleh Institusional 100
pemilizan Insttusional = Jumlah Saham Yang Beredar * °

Dewan komisaris mempunyai peran penting bagi perusahaan, semakin baik dewan
komisaris independen yang dimiliki perusahaan maka dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Rimardhani dan Dwiatmanto
(2017), Anjani dan Yadnya (2017), Sianipar, Hapsari dan Boediono (2018), serta Putra dan
Nuzula (2017) yang menyatakan dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap
ROA. Berbeda dengan hasil penelitian Wilar, Mangantar, dan Tulung (2018), Candradewi dan
Sedana (2016) hasil penelitiannya justru menyatakan dewan komisaris independen tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Penerapan GCG yang baik berdampak
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pada nilai perusahaan (Muryati dan Suardikha, 2014). Penelitian Suwardika (2014) dan
Nugrahati (2014), Berliani dan Riduwan (2017), Suhartati et al. (2011), serta Thaharah dan
Asyik (2016) menyatakan jumlah komisaris independen signifikan berpengaruh terhadap nilai

perusahaan. Dewan komisaris independen dapat diukur menggunkan rumus :

.. JIh Anggota Dewan Komisaris Ekstrenal
Dewan Komisaris Independen = - - x100%
Jumlah Seluruh Anggota Komisaris

Komite audit mempunyai peran penting bagi perusahaan untuk meningkatkan Kkinerja

keuangan perusahaan. Semakin baik komite audit perusahaan maka akan semakin tinggi
kinerja keuangan perusahaan. Sejalan dengan penelitian Anjani dan Yadnya (2017)
menyatakan komite audit signifikan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil
berbeda hasil penelitian Putra dan Nuzula (2017), Rimardhani dan Dwiatmanto (2016)
menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Beberapa penelitian tentang pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan. penelitian
dilakukan oleh Thaharah dan Asyik, (2016), Sarafina dan Saifi (2017) komite audit signfikan
terhadap nilai perusahaan. Hasil Wardoyo dan Veronika (2013) jumlah komite audit justru
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Komite audit dapat diukur dengan rumus :
Komite Audit = Jumlah Komite Aundit

Rasio leverage merupakan rasio hutang yang berfungsi sebagai sumber pendanaan
perusahaan yang di dapat melalui hutang (Suyono, Yusrizal dan Septi Solekhatun, 2019).
Semakin tinggi DER perusahaan berisiko bagi perusahaan, apalagi jika modal perusahaan
tidak mencukupi atau tidak dapat menutupi hutang. Semakin bertambahnya financial leverage
didalam pendanaan perusahaan maka semakin meningkatnya kinerja keuangan didalam
perusahaan dan begitu sebaliknya (Suyono dan Marina, 2020). Sejalan dengan penelitian
Rachman, Rahayu dan Topowijono (2015), Ramadhan (2012) dan Rayan (2007), serta
Kusdiyanto dan Kusumaningrum (2015) didalam penelitian menyatakan bahwa financial
leverage signifikan negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian mengenai
pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan dilakukan Cheng dan Tzeng (2011) dan
Maryadi, dkk (2012), Hermuningsih (2013), Gill dan Obradovich (2012) serta Rachman,
Rahayu dan Topowijono (2015) menyatakan leverage signifikan positif terhadap nilai
perusahaan. Rasio DER dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

. L Total Hutang
Debt Equity Ratio (DER) = mx 100%

Kinerja keuangan dalam penelitian ini dalam bentuk ROA. ROA digunakan dalam
penelitian ini untuk memperoleh laba dengan menggunakan assetnya. Semakin tinggi ROA

maka dapat meningkatkan nilai perusahaan Suyono dan Anton (2019). Sejalan dengan
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penelitian Rachman, Rahayu dan Topowijono (2015), Berliani dan Riduwan (2017), serta
Latifah dan Murniningsih (2017) kinerja keuangan signifikan positif terhadap nilai
perusahaan. Sedangkan berbeda hasil penelitian dilakukan Thaharah dan Asyik (2016) ROA
secara tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Adapun formulasi untuk mengukur return
On Asset yaitu :

_ Laba Bersih

Return On Aset (ROA) = Total Aset * 100%;

Nilai perusahaan adalah nilai yang bisa digunakan untuk membandingkan suatu saham
lebih  mahal atau lebih murah dibandingkan dengan saham lainnya. Untuk
membandingkannya, dua atau lebih perusahaan harus dari satu kelompok usaha yang
memiliki sifat bisnis yang sama (Rodoni dan Ali, 2010). Harga saham semakin tinggi dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Keberhasilan perusahaan menciptakan nilai tersebut tentunya
memberikan harapan kepada para pemegang saham berupa keuntungan yang lebih besar pula
(Sartono, 2010). PBV merupakan rasio pasar (market ratio) yang digunakan untuk mengukur

kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya. PBV dapat diukur dengan rumus :

PBV = Harga Pasar per Lembar Saham X 100%
Nilai Buku

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah:

X1 Hy
Kepemilikan Kinerja Keuangan
Manajerial (ROA)
X5 Kepemilikan
Institusional
Hu

X3 Dewan Komisaris
Independen

Y2

X4 Komite Audit

Nilai Perusahaan
(PBV)

Xs Leverage

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Sumber : Jurnal penelitian dikembangkan, 2020
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka dapat dibuat hipotesis dalam penelitian

ini:

H: : Kepemilikan manajerial signifikan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

H2 : Kepemilikan institusional signifikan positif terhadap kinerja perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

H3 : Dewan komisaris independen signifikan positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

H4 : Komite audit signifikan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

H5 : Leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

H6 : Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

H7 : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

H8 : Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

H9 : Komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan perusahaan pertambangan yang

terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

H10 : Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2013-2018.

H1l : Kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada sektor utama BEI yaitu perusahaan pertambangan selama
periode penelitian 2013-2018. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari - Desember 2020.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun 2013-2018 sebanyak 41 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang
menggunakan metode purposive sampling, dimana metode ini merupakan metode
pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan Kkriteria sampel yaitu perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI sebelum tahun 2013-2018 dan memiliki lapaoran secara

lengkap. Berdasarkan kriteria tersebut sehingga sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini
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yaitu sebanyak 37 perusahaan

Penelitian ini terdiri dari variabel eksogen dan variabel endogen. Yang menjadi variabel
eksogen yaitu variabel GCG serta DER. Sedangkan yang menjadi variabel endogen yaitu
varibel ROA (Y1) dan PBV (Y2). Operasional variabel dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala
Kepemilikan Rasio
. ___ KS
Manajerial MNJR = g 1009
Kepemilikan Rasio
Institusional __ KL
INST = hSanam * 100%
Dewan Rasio
Komisaris J1h ADKE
DKI = 1009
Independen Jlh AK * b
Komite Audit Komite Audit = Jumlah Komite Audit Rasio
Total Hutan i
Leverage DER DER = : g «100% Rasio
Total Equitas
Kinerja L aba Bersih Rasio
Keuangan ROA = m a L00%%G
Nilai PBV = HS / Lembar Saham X 100% Rasio
Perusahaan Nilai Buku

Teknik pengumpulan data menggunakan laporan keuangan tahunan serta annual report
pada ICMD 2013-2018. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan: (1) Statistik
deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan data yang terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
umum (Sugiyono, 2011). Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan
hubungan antar variabel. (2) Statistik inferensial adalah teknik statistik untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2011).

Metode analisis statistik inferensial dalam penelitian ini menggunakan Partial Least
Square (PLS). PLS dinilai tepat dalam penelitian ini karena model PLS berbentuk struktural
yang terdiri lebih dari satu variabel dependen. Analisis data menggunakan software smartPLS,
mulai dari pengukuran model (outer model), struktural model (inner model) dan pengujian
hipotesis. (a) Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model). Outer model PLS mendefinisikan
setiap blok indikator-indikator berhubungan dengan variabel latennya. Evaluasi Outer model
dengan indikator formatif menggunakan substantive content yaitu dengan membandingkan
besarnya weight dan melihat signifikansi dari ukuran weight tersebut. (b) Evaluasi Model
Struktural (Inner Model). Inner model PLS menggambarkan hubungan satu variabel dengan
variabel lainnya. Inner model digunakan untuk uji hipotesis penelitian. Nilai signifikansi lebih

kecil dari nilai alpha maka menunjukkan adanya pengaruh antar variabel. Sebaliknya, jika
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nilai signifikansi > alpha maka menunjukan tidak signifikan

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan analisis deskriptif
statistik dan Path Analisys PLS dengan bantuan software Smart PLS. Adapun persamaan
yang dapat dibuat yaitu :

Y1 =PB1X1+ B2Xo + B3Xs + BaXs + PsXs + €2
Y2 =PeXy+ PrXz + PeXs + PoXs + p10Xs+ B10Y1 + €2

Keterangan :

Y: = Kinerja Keuangan (ROA)

Y2 = Nilai Perusahaan (PBV)

B1- Bs= Koefisien Regresi Masing-masing Variabel
X1 = Kepemilikan Manajerial

X2 = Kepemilikan Institusional

Xz = Dewan Komisaris Independen

Xs = Komite Audit

Xs = DER

e1> = Variabel lain (Error Term)

Untuk menguji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini analisis deskriptif statistik
dan Path Analisys PLS dengan bantuan software Smart PLS. Uji hipotesis yang dimaksudkan
yaitu melihat pengaruh antara variabel eksogenius terhadap variabel endogenius. Adapun
kriteria pengujian pada uji signifikansi penelitian ini, dimana dengan melihhat nilai
signifikansi tersebut terhadap nilai alpha. Jika nilai signifikansi kecil dari alpha maka dapat
disimpulkan bahwa variabel eksogenius berpengaruh signifikan terhadap variabel endogenius.
Sebaliknya jika nilai signifikansi > alpha maka variabel eksogenius tidak mempunyai

pengaruh secara signifikan terhadap variabel endogenius.

HASIL PENELITIAN
Analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Perusahaan Pertambangan Periode 2013-2018

Variabel Rata-rata Maksimum  Minimum  Jlh Sampel (N)
ROA Y1 0,61 13,63 -27,30 222
Nilai Perusahaan_Y?2 1,52 11,05 -0,75 222
Kepemilikan Manajerial_X1 0,06 0,66 0,00 222
Kepemilikan Institusional X2 0,65 1,00 0,07 222
Dewan Komisaris Independen_X3 0,43 0,75 0,27 222
Komite Audit_X4 3 6 2 222
DER_X5 1,37 16,10 -7,17 222

Sumber : Data Olahan MS. Excel (idx), 2020
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata ROA perusahaan
pertambangan selama 2013-2018 sebesar 0,61. Angka ini menunjukan kinerja keuangan
perusahaan pertambangan yang terdaftar dibursa efek indonesia dapat dinilai masih lemah,
karena masih dibawah standar yang ditetapkan. Selama periode penelitian kinerja keuangan
ditujukan oleh PT. Toba Bara Sejahtera Thk. Sedangkan kinerja keuangan yang palik buruk
dapat diperlihatkan oleh PT. Cakra Mineral Tbk. Nilai perusahaan pertambangan selama
periode pengamatan memperlihatkan nilai rata-rata positif sebesar 1,52. Nilai ini
menunjukkan nilai yang baik yaitu nilai saham yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan
pertambangan selama periode pengamatan. Sedangkan nilai perusahaan yang paling baik
dapat diperlihatkan oleh Bayan Resource Thk, sedangkan nilai perusahaan yang paling rendah
yaitu dapat diperlihatkan oleh Bumi Resource Tbk.

Hasil uji collinearity statistics (VIF) dalam penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel

dibawah ini.
Tabel 3. Uji Multikolonieritas Data
Variabel Perlljlslg:aan Kesimpulan
Kepemilikan Manajerial Terhadap ROA 1,045 Tidak terjadi Multikolinieritas
Kepemilikan Institusional Terhadap ROA 1,098 Tidak terjadi Multikolinieritas
Dewan Komisaris Independen Terhadap ROA 1,011 Tidak terjadi Multikolinieritas
Komite Audit Terhadap ROA 1,215 Tidak terjadi Multikolinieritas
DER Terhadap ROA 1,234 Tidak terjadi Multikolinieritas
Kepemilikan Manajerial Terhadap PBV 1,047 Tidak terjadi Multikolinieritas
Kepemilikan Institusional Terhadap PBV 1,098 Tidak terjadi Multikolinieritas
Dewan Komisaris Independen Terhadap PBV 1,011 Tidak terjadi Multikolinieritas
Komite Audit Terhadap PBV 1,217 Tidak terjadi Multikolinieritas
DER Terhadap PBV 1,251 Tidak terjadi Multikolinieritas
ROA Terhadap PBV 1,024 Tidak terjadi Multikolinieritas

Sumber : Data Olahan Smart PLS, 2020

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas dalam penelitian ini dapat dijelaskan
bahwa seluruh variabel bebas yang digunakan mempunyai nilai <10. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas model regresi, sehingga dapat artikan
variabel bebas dalam penelitian tidak menunjukan hubungan antara variabel bebas yang satu
dengan variabel bebas yang lainnya.

Uji kelayakan model bertujuan untuk melihat kelayakan model dalam regresi. Model
yang baik adalah model yang dapat menjelaskan atau besar pengaruhnya variabel bebas
terhadap variabel dependennya. Semakin besar nilai ini maka semakin baik model yang

dihasilkan dalam pengujian. Uji kelayakan model penelitian ini disajikan tabel di bawah ini:
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Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

No Variabel Koefisien R Square Kesimpulan
1 Nilai Perusahaan_Y2 0,117 Model Lemah
2 ROA Y1 0,023 Model Lemah

Sumber : Data Olahan Smart PLS, 2020

Berdasarkan hasil uji kelayakan model dijelaskan bahwa nilai R Square sebesar 0,117
atau 11,7%. Sebesar 11,7% nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel GCG, DER serta ROA
sedangkan sisanya sebesar 88,3% faktor mempengaruhi nilai perusahaan yang tidak di
masukan dalam model penelitian ini. Sedangkan uji kelayakan model variabel ROA
menunjukkan nilai R Square sebesar 0.023 atau 2.3% variabel ini dipengaruhi oleh
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite
audit, DER. Sedangkan sebesar 97,7 % dipengaruhi oleh faktor lain. Dari hasil uji kelayakan
model dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
dewan komisaris independen, komite audit, DER serta ROA dalam menghasilkan model
dalam penelitian ini masih belum cukup menjelaskan atau menjadi faktor penentu kinerja
keuangan dan nilai perusahaan pertambangan selama periode penelitian 2013 sampai dengan
2018. Masih banyak dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukan kedalam
model penelitian ini.

Path coefficients dalam hasil penelitian ini digunakan untuk menjelaskan seberapa besar
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogennya. Semakin besar variabel eksogen
mempunyai pengaruh maka akan semakin signifikan pengaruhnya terhadap variabel
endogennya. Hasi uji ini diolah menggunakan software Smart PLS dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 5. Koefisien Path PLS
Original

No Variabel Sample (O) Kesimpulan

1 Kepemilikan Manajerial Terhadap ROA -0,129 Berpengaruh Negatif
2 Kepemilikan Institusional Terhadap ROA 0,043 Berpengaruh Positif
3 Dewan Komisaris Independen Terhadap ROA 0,016 Berpengaruh Positif
4 Komite Audit Terhadap ROA -0,005 Berpengaruh Negatif
5 DER Terhadap ROA 0,036 Berpengaruh Positif
6  Kepemilikan Manajerial Terhadap PBV 0,355 Berpengaruh Positif
7 Kepemilikan Institusional Terhadap PBV 0,178 Berpengaruh Positif
8  Dewan Komisaris Independen Terhadap PBV 0,063 Berpengaruh Positif
9  Komite Audit Terhadap PBV -0,035 Berpengaruh Negatif
10 DER Terhadap PBV 0,073 Berpengaruh Positif
11 ROA Terhadap PBV -0,032 Berpengaruh Negatif

Sumber : Data Olahan Smart PLS, 2020
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Berdasarkan hasil uji path coefficients dalam penelitian ini, maka dapat dibuat 2
persamaan model path analisys sebagai berikut:

Persamaan Model I :

Y = bl1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + b5x5
Yroa =-0,129«m + 0,043k; + 0,016pki - 0,005ka + 0,063per

Persamaan Model 11 :

Y =Db6x1 + b7x2 + b8x3 + b9x4 + b10x5 + bllyl
Ypgy = 0,355km + 0,178k + 0,063pk; - 0,035¢a + 0,073per - 0,032r0A

Penjelasan persamaan model I, persamaan model path analisys dapat dijelaskan
bahwa (1) variabel kepemilikan manajerial berpengaruh negatif sebesar 0,129 terhadap ROA.
Hal ini jika variabel kepemilikan manajerial meningkat asumsi variabel yang lain mempunyai
nilai nol (0) atau tetap maka variabel kepemilikan manajerial dapat menurunkan ROA
perusahaan sebesar 12,9%. (2) Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap ROA
sebesar 0,043. jika variabel kepemilikan institusional meningkat satu satuan dengan asumsi
variabel yang lain memiliki nilai nol (0) atau tetap maka variabel kepemilikan institusional
dapat meningkatkan ROA perusahaan sebesar 4,3%. (3) Dewan komisaris independen
berpengaruh positif ternadap ROA sebesar 0,016. Jika dewan komisaris independen
meningkat satu satuan dengan asumsi variabel yang lain memiliki nilai nol (0) atau tetap
maka dewan komisaris independen dapat meningkatkan ROA perusahaan sebesar 1,6%. (4)
Komite audit berpengaruh negatif terhadap ROA sebesar 0,005. Jika Komite audit meningkat
satu satuan dengan asumsi variabel yang lain memiliki nilai nol (0) atau tetap maka komite
audit dapat menurunkan nilai ROA perusahaan sebesar 0,5%. (5) DER berpengaruh positif
terhadap ROA sebesar 0,063. Jika DER meningkat satu satuan dengan asumsi variabel yang
lain memiliki nilai nol (0) atau tetap maka DER dapat meningkatkan nilai ROA perusahaan
sebesar 6,3%.

Penjelasan persamaan model 11, persamaan model path analisys dapat dijelaskan
bahwa (1) Variabel kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap PBV sebesar 0,355.
Hal ini dapat diartikan jika variabel kepemilikan manajerial meningkat satu satuan dengan
asumsi variabel yang lain mempunyai nilai nol (0) atau tetap maka variabel kepemilikan
manajerial dapat meningkatkan PBV perusahaan sebesar 35,5%. (2) Kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap PBV sebesar 0,178. Jika variabel kepemilikan institusional

meningkat satu satuan dengan asumsi variabel yang lain memiliki nilai nol (0) atau tetap
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maka variabel kepemilikan institusional dapat meningkatkan PBV perusahaan sebesar 17,8%.
(3) Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap PBV sebesar 0,063. Jika
dewan komisaris independen meningkat satu satuan dengan asumsi variabel yang lain
memiliki nilai nol (0) atau tetap maka dewan komisaris independen dapat meningkatkan PBV
perusahaan sebesar 6,3%. (4) Komite audit berpengaruh negatif terhadap PBV sebesar 0,035.
Jika komite audit meningkat satu satuan dengan asumsi variabel yang lain memiliki nilai nol
(0) atau tetap maka komite audit dapat menurunkan nilai PBV perusahaan sebesar 3,5%. (5)
DER berpengaruh positif terhadap PBV sebesar 0,073. Jika DER meningkat satu satuan
dengan asumsi variabel yang lain memiliki nilai nol (0) atau tetap maka DER dapat
meningkatkan nilai PBV perusahaan sebesar 7,3%. (6) ROA berpengaruh negatif terhadap
PBV sebesar 0,032. Jika ROA meningkat satu satuan dengan asumsi variabel yang lain
memiliki nilai nol (0) atau tetap maka ROA dapat menurunkan nilai PBV perusahaan sebesar
3,2%.

Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk melihat kebenaran antara pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Dari hasil uji dapat diperlihatkan pada tabel
berikut ini :

Tabel 6. Uji Hipotesis PLS
T Statistics P

No Variabel (IO/STDEV|)  Values Kesimpulan

1 Kepemilikan Manajerial Terhadap ROA 1,559 0,120  Tidak Signifikan
2 Kepemilikan Institusional Terhadap ROA 0,603 0,547  Tidak Signifikan
3 Dewan Komisaris Independen Terhadap ROA 0,261 0,794  Tidak Signifikan
4 Komite Audit Terhadap ROA 0,068 0,946  Tidak Signifikan
5 DER Terhadap ROA 0,444 0,657  Tidak Signifikan
6 Kepemilikan Manajerial Terhadap PBV 2,951 0,003  Signifikan Positif
7  Kepemilikan Institusional Terhadap PBV 2,736 0,006  Signifikan Positif
8 Dewan Komisaris Independen Terhadap PBV 1,072 0,284  Tidak Signifikan
9 Komite Audit Terhadap PBV 0,544 0,587  Tidak Signifikan
10 DER Terhadap PBV 1,072 0,284  Tidak Signifikan
11 ROA Terhadap PBV 0,456 0,649  Tidak Signifikan

Sumber : Data Olahan Smart PLS, 2020
Pada Tabel 6 dapat dijelaskan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan

komisaris independen, komite audit dan DER tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) perusahaan pertambangan yang terdaftar dibursa efek indonesia selama
2013 sampai dengan 2018. Hal ini dikarena seluruh nilai variabel eksogen mempunyai nilai P-
Value lebih besar dari alpha 0,05. Maka hasil ini dapat dibuat keputusan hipotesis ditolak.
Artinya GCG dan DER yang tinggi belum tentu dapat meningkatan kinerja keuangan

perusahaan. Selanjutnya hasil uji kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
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mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Karena kedua variabel
tersebut mempunyai nilai p-value lebih kecil dari nilai alpha. Hasil ini dapat disimpulkan
hipotesis yang direncanakan sebelumnya dapat diterima. Sedangkan dewan komisaris
independen, komite audit, DER dan ROA tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai
perusahaan (P-value). Karena variabel tersebut mempunyai nilai p-value lebih besar dari
alpha. Maka hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel dewan komisaris independen, komite
audit, DER dan ROA berpengaruh terhadap nilai perusahaan ditolak. Hal ini dapat diartikan
bahwa dewan komisaris independen, komite audit, DER dan ROA nilai yang baik belum tentu

dapat meningkatan nilai perusahaan.

PEMBAHASAN

Hasil pengujian tentang pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan
dalam penelitian ini memperoleh hasil uji yaitu secara deskriptif kepemilikan manajerial
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukan nilai yang baik.
Sedangkan hasil uji path analysis dan uji hipotesis kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat diartikan bahwa
kepemilikan manajerial yang baik tidak dapat menjamin atau berdampak pada penurunan dan
peningkatan kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013 sampai dengan 2018. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Candradewi dan Sedana (2016), Sianipar, dkk (2018) menyatakan signifikan positif. Begitu
halnya bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan Putra dan Nuzula (2017)
menyatakan kepemilikan manajerial signifikan negative terhadap kinerja keuangan.
Sedangkan hasil pengujian kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan menunjukan
pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan petambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama 2013-2018. Hal ini berarti kepemilikan manajerial yang tinggi
dapat mengakibatkan pada peningkatan nilai perusahaan yang tinggi pula. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Berliani dan Riduwan (2017), Firdausya et al. (2013),
Suwardika (2014) serta Kusumaningtyas (2015) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Thaharah (2016), Praditia (2010) dan Pertiwi (2010) hasil
penelitiannya menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Hasil pengujian pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan

menunjukan pengaruh vyang positif terhadap ROA. Hasil uji hipotesis menunjukan
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kepemilikan institusional tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat diartikan
bahwa kepemilikan institusional yang tinggi tidak dapat menjamin pada peningkatan kinerja
keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2013-
2018. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang Anjani dan Yadnya (2017) dimana hasil
penelitiannya menunjukan kepemilikan institusional tidak signifikan terhadap Kkinerja
keuangan. Namun hasil penelitian ditolak dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra
dan Nuzula (2017), Rimardhani dan Dwiatmanto (2016), Candradewi dan Sedana (2016).
Sedangkan hasil pengujian tentang kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan dalam
penelitian ini menunjukkan positif dan signifikan. Hal ini dapat diartikan bahwa kepemilikan
institusional yang baik memiliki dampak yang baik pula terhadap nilai perusahaan. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Manik (2011), Muryati dan
Suardikha (2014), Prastuti dan Budiasih (2015), Welim (2016) hasil penelitiannya
menunjukan bahwa kepemilikan institusional signifikan positif terhadap nilai perusahaan.
Hasil penelitian yang dilakukan bertolak belakang dengan hasil Widowati (2016) menyatakan
kepemilikan institusional tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian dewan komisaris independen berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode pengamatan. Dengan demikian tidak selamanya banyak atau
sedikitnya dewan komisaris independen tidak berdampak pada peningkatan atau penurunan
kinerja keuangan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wilar, Mangantar, dan Tulung (2018)
dan Candradewi dan Sedana (2016) hasil penelitiannya menyatakan dewan komisaris
independen tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Tetapi bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rimardhani dan Dwiatmanto (2017), Anjani dan Yadnya
(2017), Sianipar, Hapsari dan Boediono (2018), serta Putra dan Nuzula (2017) hasil
penelitiannya menyatakan dewan komisaris independen signifikan positif terhadap kinerja
keuangan. Sedangkan hasil pengujian tentang dewan komisaris independen terhadap nilai
perusahaan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dewan komisaris independen tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini artinya bahwa dewan
komisaris independen belum mampu menjadi faktor pemicu dalam meningkatkan nilai
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2013-2018. Hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suwardika
(2017), Hartono dan Nugrahati (2014), Berliani dan Riduwan (2017), Suhartati et al. (2011)

serta Thaharah dan Asyik (2016) hasil penelitianya menyatakan dewan komisaris independen
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signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

Hasil pengujian tentang pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek indonesia selama 2013-2018 dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak selamanya komite audit yang baik
dapat berdampak pada peningkatan atau penurunan kinerja keuangan perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Nuzula (2017)
dan Rimardhani dan Dwiatmanto (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa komite audit
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun hasil ini bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Anjani dan Yadnya (2017) dimana hasil penelitiannya
menunjukan komite audit signifikan positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan hasil
pengujian komite audit terhadap nilai perusahaan dalam penelitian ini menunjukkan komite
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Maka dapat dijelaskan bahwa
ada kemungkinan keberadaan komite audit bukan merupakan jaminan bahwa Kinerja
perusahaan akan semakin baik, sehingga dapat dianggap keberadaan komite audit bukanlah
faktor yang mereka pertimbangkan dalam mengapresiasi nilai perusahaan. Hasil penelitian
yang dilakukan sejalan dengan hasil peneltilan yang dilakukan Rachman, Rahayu dan
Topowijono (2015), Ramadhan (2012) dan Laford dan Roychowdhury (2007) komite audit
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi bertolak belakang dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Thaharah dan Asyik (2016) dan Sarafina dan Saifi (2017) hasil
penelitiannya manyatakan komite audit signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Hasil
tersebut juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardoyo dan Veronika (2013)
komite Audit signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.

Hasil pengujian tentang pengaruh DER terhadap Kkinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini menunjukan bahwa
DER mempunyai hubungan positif namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek indonesia selama 2013-2018. Hal ini
dapat diartikan tidak selamanya DER yang tinggi atau rendah dapat berdampak pada
peningkatan atau penurunan kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini bertolak belakang dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2013), Rachman, Rahayu dan Topowijono
(2015), serta Lestari dan Yulinawati (2015) yang menyatakan bawa leverage berpengaruh
terhadap Kkinerja keuangan. Sedangkan hasil pengujian tentang pengaruh DER terhadap nilai
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018 dalam

penelitian ini memperoleh hasil bahwa leverage atau DER tidak berpengaruh signifikan
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terhadap nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek indonesia selama 2013-
2018. Hasil ini dapat diartikan bahwa tinggi nya DER perusahaan tidak akan berdampak pada
peningkatan atau penurunan nilai perusahaan. Hasil tersebut tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Cheng dan Tzeng (2011), lvada dan Hapsari (2012),
Hermuningsih (2013), Gill dan Obradovich (2012) dan Rachman, Rahayu dan Topowijono
(2015) hasil penelitiannya menyatakan bahwa leverage justru signifikan positif terhadap nilai
perusahaan.

Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan return on asset. Dimana
ROA merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasil laba
menggunakan asset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin
baik nilai perusahaan. Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui bahwa kinerja keuangan
dalam bentuk ROA berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya laba perusahaan tidak berdampak pada peningkatan
dan penurunan nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2018. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachman, Rahayu dan
Topowijono (2015), Berliani dan Riduwan (2017), serta Latifah dan Murniningsih (2017)
dimana hasil penelitiannya menjukan bahwa kinerja keuangan signifikan positif terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian ini  berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Thaharah dan Asyik (2016) menyatakan kinerja keuangan tidak signifikan terhadap nilai

perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut maka dapat dibuat suatu
kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: (1) Variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dewan komisaris independen, komite audit dan DER tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama 2013 sampai dengan 2018. (2) Kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2013 sampai dengan
2018. Sedangkan dewan komisaris independen, komite audit, DER dan ROA tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama 2013 sampai dengan 2018. Adapun saran dalam penelitian ini
yaitu: (1) Bagi perusahaan perlu memperhatikan kepemilikan manajerial dan kepemilikan

institusional, karena mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. (2) Bagi peneliti
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selanjutnya agar mengganti atau menambah variabel lainnya terutama variabel yang tidak
mempunyai dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan dan nilai perusahaan. Kelebihan
penelitian ini dapat ditemukan bahwa kepemilikan manajerial mampu menjadi pemicu dalam
meningkatkan nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2018. Kelemahan penelitian ini model belum menunjukkan nilai yang baik, karena
seluruh variabel eksogen dalam yang menjadi pemicu variabel endogen mempunyai pengaruh
yang sangat kecil sekali, sehingga variabel eksogen lemah dalam memprediksi kinerja

keuangan dan nilai perusahaan.
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